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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
[bookmark: _Hlk116226480][bookmark: _Hlk116226099]Kondisi kesehatan gigi dan mulut masyarakat di Indonesia maupun dunia masih menjadi masalah serius. Menurut Global Burden of Disease Study hampir 3,5 milyar orang di seluruh dunia mengalami kesehatan gigi dan mulut (Lancet, 2018). Pada tahun 2013 hingga 2018 terjadi peningkatan masalah kesehatan gigi dan mulut penduduk Indonesia, dari 25,9 % menjadi 57,6% (Riskesdas, 2018). Perawatan gigi dan mulut bukan hanya bertujuan untuk merawat atau mengobati gigi yang sakit, tetapi juga untuk memperbaiki penampilan seseorang. Salah satunya adalah untuk memperbaiki gigi yang tidak teratur atau dalam ilmu kedokteran gigi disebut dengan istilah maloklusi. Maloklusi adalah istilah medis untuk menggambarkan posisi atau susunan gigi yang tidak normal. Jika sampai menggangu penampilan atau mengganggu aktivitas sehari-hari kondisi ini bisa di atasi dengan memasang kawat gigi atau operasi (Abate A, et al, 2020). Masyarakat yang mengalami maloklusi sekitar 80% dari jumlah penduduk di Indonesia (ahmad, 2009). Tingginya prevalensi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat akan perawatan ortodonti juga tinggi (Fajar Dwi Kusuma Kurniawan dkk, 2017).
Anak-anak remaja hingga orang dewasa dapat mengalami maloklusi. Banyak perkembangan yang terjadi pada masa remaja seperti perkembangan fisik, kepribadian dan perkembangan emosi. Perubahan fisik memengaruhi pertumbuhan wajah dan lengkung gigi sehingga remaja dapat mengalami masalah maloklusi yang dapat menyebabkan gangguan fungsioral, penurunan kepercayaan diri, dan sulitnya pembersihan gigi akibat susunan gigi yang tidak teratur. 
Perawatan ortodonti merupakan perawatan yang dilakukan di bidang kedokteran gigi yang bertujuan untuk mendapatkan penampilan dentofasial yang menyenangkan secara estetika yaitu dengan menghilangkan susunan gigi yang berdesakan, mengoreksi penyimpangan rotasional dan apikal dari gigi geligi, mengoreksi hubungan antar insisal serta menciptakan hubungan oklusi yang baik (Finn, 2003).
Di Indonesia perawatan ortodonti cekat menjadi salah satu perawatan gigi yang paling populer. Tingginya kebutuhan untuk meningkatkan estetika merupakan faktor utama yang menyebabkan ortodonti cekat menjadi trend di masyarakat (Safitri N, 2015). Banyak masyarakat yang tidak mengetahui resiko dari perawatan dengan ortodonti cekat (R Willis, 2019). Pemakaian ortodonti cekat menyebabkan pasien sulit memelihara kebersihan mulut, yang berakibat pada penurunan kesehatan gigi dan mulut (Bhalajhi SI, 2009).
Pada perawatan ortodonti cekat terdapat komponen seperti braket dan kawat busur yang dapat menyebabkan sulitnya memelihara kebersihan mulut selama perawatan. Komponen ortodonti cekat ini menyebabkan makanan menjadi lebih mudah tersangkut. Sisa-sisa makanan yang terjebak disekitar komponen ortodonti cekat dan sulit untuk dibersihkan sehingga memudahkan terbentuknya plak (Willis R, 2019).
Plak yang terus berkembang dapat menyebabkan timbulnya komplikasi seperti karies dan penyakit periodontal selama perawatan dengan menggunakan ortodonti (Panjaitan M, dkk, 2020). Kebersihan mulut yang buruk pada perawatan ortodonti cekat juga dapat mempengaruhi kualitas dan keberhasilan dari perawatan ortodonti cekat (Da’ameh MD, dkk, 2011). Kebersihan mulut merupakan perilaku menjaga atau memelihara gigi dan mulut untuk tetap bersih dan terbebas dari penyakit yang harus dilakukan dengan benar dan teratur untuk mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut (Da’ameh MD, Dkk, 2011)
 Cara pengukuran status kebersihan rongga mulut salah satunya dengan skor OHI-S (Oral Hygiene Index Simplified). Peneliti menggunakan indeks ini karena indeks ini lebih mudah dan sederhana dibandingkan indeks-indeks yang lain. OHI-S ialah indeks untuk mengukur daerah gigi yang tertutup oleh debris dan kalkulus Cara pengukuran OHI-S ialah dengan menambahkan Debris Indeks (DI) dengan kalkulus Indeks (CI) (Green and Vermillion), (Putri, dkk, 2011) Skor OHI-S yang baik bisa didapatkan dengan cara perawatan gigi yang baik dan benar, seperti dengan cara menyikat dengan benar dan teratur 2-3 kali dalam sehari serta waktu menyikat gigi yang tepat yaitu sesudah makan dan sebelum tidur.
[bookmark: _Hlk117151210]Klinik Drg. Prametya Dian A., Sp.Ort adalah klinik gigi yang melakukan perawatan gigi secara holistic yang mengedepankan estetika sekaligus aspek kesehatan gigi dan fungsinya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian dengan cara pengamatan, observasi dan pengumpulan data. Proses pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Drg. Prametya Dian A., Sp.Ort Jakarta Selatan tahun 2022. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui gambaran oral hygiene pada pasien di klinik Drg. Prametya Dian a., Sp.Ort yang menggunakan ortodonti cekat. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah pada penelitian ini: Bagaimanakah gambaran oral hygiene pada pasien ortodonti cekat di Klinik Drg. Prametya Dian A., Sp.Ort ?
C. Tujuan Penelitiian
1. Tujuan Umum
Mendapatkan gambaran oral hygiene pada pasien ortodonti cekat di Klinik Drg. Prametya Dian A., Sp.Ort. 
2. Tujuan Khusus
Mendapatkan gambaran oral hygiene pada pasien yang menggunakan ortodonti cekat berdasarkan usia. 
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Ilmu Pengetahuan dan Masyarakat
Untuk memberikan pemahaman pada pengguna ortodonti cekat untuk menjaga kebersihan mulutnya lebih baik lagi. 
2. Bagi profesi
Untuk menambah pengetahuan therapis gigi mengenai perilaku kebersihan gigi dan mulut pasien pada perawatan ortodonti cekat, sehingga didapatkan solusi untuk mengatasinya.
3. Bagi Institusi
Bagi institusi Akademi Kesehatan Gigi Pusat Kesehatan Angkatan Darat berguna sebagai bahan informasi dan penelitian selanjutnya. 


E. Keaslian Penelitian
Penelitian tentang gambaran oral hygiene pada pasien ortodonti cekat di klinik Drg. Prametya Dian A., Sp.Ort belum pernah dilakukan sebelumnya oleh dokter atau perawat gigi, tetapi penelitian sejenis pernah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu:
	No.
	Deskripsi Penelitian
	Rangkuman

	1.
	Judul
	“Perbedaan status kebersihan mulut pada orang yang memakai alat ortodonti cekat dan tidak memakai alat ortodonti”

	
	Peneliti
	Fredy Danan Putra Sanjaya tahun 2010

	
	Variabel Bebas
	Pemakaian alat ortodonti dan tidak memakai alat ortodonti

	
	Variabel Terikat
	Status kebersihan mulut

	
	Metode
	Analitik Observasional

	
	Perbedaan dan Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
	Perbedaannya adalah tidak membandingkan status kebersihan pada orang yang memakai alat ortodonti cekat dan tidak memakai alat ortodonti 
Persamaannya terletak pada variabel terikat yaitu status kebersihan mulut pada orang yang memakai alat ortodonti

	2.
	Judul
	“Status kebersihan mulut pada pengguna alat ortodonti cekat berdasarkan oral hyigiene index simplified di Sekolah menengah atas negeri 1 Manado”

	
	Peneliti
	Charlito J. R. Galag, P. S. Anadita, Olivia Waworuntu tahun 2015 

	
	Variabel Bebas
	Siswa yang menggunakan alat ortodonti cekat

	
	Variabel Terikat
	Status kebersihan mulut atau OHI-S


	
	Metode
	Observasi

	
	Perbedaan dan Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
	Perbedaannya adalah wilayah penelitian pada siswa menengah atas negeri 1 Manado
Persamaannya terletak pada variable terikat dan variable bebas yaitu status kebersihan mulut pada pengguna alat ortodonti

	3.
	Judul
	“Hubungan pemakaian alat ortodonti cekat dengan status kebersihan gigi dan mulut siswa Kristen 1 Tomohon”

	
	Peneliti
	Wulan K. D, Rambitan Pritarta S, Anindita N, Mintjelungan tahun 2019

	
	Variabel Bebas
	Siswa yang menggunakan alat ortodonti cekat

	
	Variabel Terikat
	Status kebersihan mulut atau OHI-S

	
	Metode
	Analitik Observasional

	
	Perbedaan dan Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
	Perbedaannya adalah wilayah penelitian pada siswa Kristen 1 Tomohon
Persamaannya terletak pada variable terikat dan variable bebas yaitu status kebersihan mulut pada pengguna alat ortodonti
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A.  Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan November tahun 2022
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini akan dilaksanakan di Klinik Drg. Prametya Dian A., Sp.Ort 
3. Ruang Lingkup Materi
Materi membahas tentang gambaran oral hygiene pada pasien ortodonti cekat di Klinik Drg. Prametya Dian A., Sp.Ort dengan cara pemeriksaan OHI-S kepada pasien perawatan ortodonti. Penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Pengambilan menggunakan teknik Purposive Sampling yang berjumlah 80 responden

